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Pengertian?

Menurut Sabari (2001) permukiman merupakan  tempat tinggal 
yang berkaitan dengan tempat tinggal atau secara sempit berarti 
daerah tempat tinggal, maka kesimpulan dari berbagai sumber 
yang sudah dipaparkan,

permukiman merupakan salah satu wujud aktifitas yang 
dilakukan manusia pada suatu tempat di muka bumi dan yang 
menjadi tujuan utama dari penataan kawasan adalah 
mengembangkan lingkungan permukiman serta 
meningkatkan taraf hidup suatu kawasan desa maupun kota. 



Permukiman (settlement) hakekatnya adalah bagian 
wilayah tempat penduduk bertempat tinggal 
beraktifitas kehiatan, kerja dan usaha. Serta 
berhubungan dengan sesamanya sebagai suatu 
masyarakat dalam berbagai kegiatan kehidupan  
(Rapoport,A;1980)

Menurut UU RI No 1 tahun 2011 tentang perumahan 
dan permukiman, definisi permukiman adalah bagian 
dari lingkungan yang terdiri dari atas lebih dari satu 
satuan perumahan yang mempunyai prasarana, 
sarana, utilitas umum serta mempunyai fasilitas 
penunjang fungsi lain di perkotaan maupun 
dipedesaan.



1. Kebutuhan Berlindung dan beraktifitas

2. Faktor alam

3. Urbanisasi

4. Legalitas 

5. Perubahan sosial ekonomi

6. Perubahan sosial budaya

7. Perubahan komunitas dan kekerabatan

8. Perubahan perilaku keruangan
9. ....

dst



1. Kebutuhan Pokok 

2. Lingkungan (kondisi alam)

3. Sosial

4. Legalitas

5. .......??

6. .......??





Berdasarkan SIFATNYA Dibagi menjadi;

1. Permukiman Tradisional

2. Permukiman darurat

3. Permukiman kumuh

4. Permukiman transmigrasi

5. Permukiman baru (real estate)



Permukiman adat

Bentuknya sama

Material yang digunakan unsur 
alam

Memiliki pola-pola tertentu

Masih mempercayai sistem adat, 
animisme,dinamisme,norma-norma 
tertentu

Berkoloni 

Bisa berupa kampung kota 





Berdasarkan tingkatannya kumuh dibedakan menjadi 3: 

1.Kumuh ringan

2.kumuh sedang

3.kumuh berat

KATAGORI 
KUMUH??





Menurut Khomarudin (1997) permukiman kumuh dapat
didefinisikan sebagai berikut :

suatu lingkungan yang berpenghuni padat (melebihi 500
org/Ha)

kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah,

jumlah rumahnya sangat padat dan ukurannya dibawah
standart,

sarana prasarana tidak ada atau tidak memenuhi syarat
teknis

kesehatan serta hunian dibangun diatas tanah milik negara
atau orang lain dan diluar perundang-undangan yang
berlaku.







Pola persebaran permukiman, secara jelas dipengaruhi oleh 
variasi pengguanaan lahan, kondisi topografi, ketinggian 
tempat dan faktor aksesibilitas daerah kondisi sosial-
ekonomi penduduk maupun fasilitas sosial-ekonomi, yang 
dalam perkembangannya akan sangat mempengaruhi pola 

Pola permukiman dilihat dari morfologi kota 









1. Carilah  Contoh Jenis Permukiman disuatu kawasan 
baik itu di wilayah kota /kabupaten berdasarkan
sifatnya dan jelaskan? 

2. Dari permukiman tersebut,bagaimana pola-pola 
permukimannya?

Buat dalam power point presentasi dan masukan 
sumbernya



PENGEMBANGAN PERMUKIMAN 
YANG BERKELANJUTAN

KONSEPSI,KINERJA  dan PELAKU



KONSEPSI PERMUKIMAN YANG BERWAWASAN 
LINGKUNGAN 

Konsep peermukiman yang berwawasan lingkungan 
dalam lingkup luas adalah permukiman yang mampu 
mengakomodasikan dan mendorong proses 
pengembangan kehidupan didalamnya.

Konsep in tidakdapat diterapkan dalam tatanan 
permukiman tertentu yang skala, fungsi dan peranannya 
terbatas.

Fungsi keberlanjutan tergantung pada komponenlain, 
dengan kata lain pembangunan berwawasan lingkungan 
dalam lingkup makro , nasional dan regional  
berkembang dengan adanya kota tumbuh dan 
berkembang karena ada nya perkembangan desa dan 
desa berkembang  terjadi karena ada kota



Kinerja permukiman yang berwawasan 
lingkungan

Permukiman berkelanjutan adalah permukiman  yang 
mempunyai wawasan lingkungandalamarti luas.
Konsep permukiman yang berwawasan lingkungan dapat 
dipandang dari 2segi yaitu:

1. Aspek internal, kondisi satuan itu senditi dalammenjalankan 
fungsi dan peran nya.

2. Aspek eksternal, yaitu kedudukan fungsi dan perannya 
dalamm jejaring permukiman secara menyeluruh 

aspek internal dan eskternal dapat dilihat dalam bagaimana 
hubungan permukiman tersebut dengan lingkungan 
sekitarnya, baik lingkungan fisik dan non fisik

sedangkan aspek eksternal dapat dikatakan sebagai  suatu 
persyaratan kelayakan lingkungan



TOD

Pengertian TOD?
Dimana saja TOD?
Apa Keuntungan TOD?









Tugas individu

Cari sebuah jurnal terkait pemukiman 
berkelanjutan di indonesia
Kemudian anda analisa

A. (termasuk faktor internal dan eksternal) dan 
buatlah kesimpulannya

B. Analisa TOD
C. Anaisa Sustainable
D. Analisa swot


